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 This study investigates the effect of micro, small, and medium 

enterprise (MSMEs’) financial performance on the provision of 

People's Business Credit (KUR) financing by PT. BRI Syariah, 

Bengkulu Branch Office. The research aims to analyze the financial 

performance of MSMEs, the amount of KUR disbursed, and how 

financial performance influences KUR financing decisions. The 

method employed is a quantitative descriptive approach using 

multiple linear regression analysis. A purposive sampling technique 

was used to select 80 MSMEs from a population of 150, with 

specific criteria such as minimum two years of operation and 

available 2018 financial statements. The financial performance 

variables examined include liquidity, solvency, and profitability. 

The results show that MSMEs have an average current ratio of 

172.86% (good), a quick ratio of 151.07% (good), and a cash ratio 

of 39.94% (poor). Solvency ratios indicate a debt to asset ratio of 

2.62% (poor) and debt to equity of 7.07% (good). Profitability 

ratios such as Net Profit Margin (34.97%), Gross Profit Margin 

(35.32%), and Return on Equity (28.38%) were classified as very 

good. The average KUR financing provided was Rp169,500,000 

with a 48-month term. Statistical analysis confirms that liquidity, 

solvency, and profitability significantly influence the amount of 

KUR financing. It is suggested that financial institutions give higher 

consideration to MSME financial performance when determining 

credit eligibility to support sustainable business growth. 

PENDAHULUAN 

UMKM adalah sebuah istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan 

bersih paling banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan 

usaha yang berdiri sendiri. Keppres RI No. 99 tahun 1998 tentang pengertian Usaha Kecil 

ialah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara 

mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari 

persaingan usaha yang tidak sehat (Suginam, et.al, 2021; Zefriyenni dan Yuliana, 2015).  

Agar UMKM dapat bersaing perlu ditunjang dengan modal yang kuat.  Sumber modal 

UMKM dapat berasal dari dalam perusahaan sendiri tetapi juga dari luar perusahaan.  Modal 
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dari luar perusahaan diperoleh dari berasal dari lembaga keuangan formal maupun non 

formal. Lembaga keuangan formal misalnya adalah perbankan, baik milik pemerintah ataupun 

swasta.  

Peran bank dan lembaga keuangan lainnya sangat penting untuk membantu para pelaku 

UMKM yang kesulitan dalam pengadaan modal. Diharapkan para pengusaha kecil bisa 

terbantu oleh pinjaman modal dari lembaga-lembaga keuangan yang menyediakan kredit 

khusus untuk mengatasi keterbatasan modal mereka (Umboh, et.al, 2018). Sudah diketahui 

diatas bahwa, selain sumbangsih yang besar terhadap perekonomian Indonesia, UMKM juga 

merupakan salah satu solusi untuk mengurangi ketimpangan maupun kesenjangan pendapatan 

masyarakat Indonesia, karena sektor ini mempunyai ketahanan ekonomi yang tinggi. Hal ini 

yang mendorong pemerintah untuk terus menciptakan dan mendukung program 

pemberdayaan ekonomi berbasis kerakyatan. Maka dari itu, pemerintah juga harus berperan 

dalam membantu para pelaku UMKM melalui kebijakannya dalam upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil (Anugerah dan Nuraini, 2021; Sitepu, 2023).  

Pemerintah meluncurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada tanggal 5 November 2007 

dengan fasilitas penjaminan kredit dari Pemerintah yang bertujuan untuk pemberdayaan 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK), penciptaan lapangan kerja, dan 

penanggulangan kemiskinan. Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit/pembiayaan modal 

kerja dan/atau investasi kepada debitur individu/perseorangan, badan usaha dan/atau 

kelompok usaha yang produktif dan layak namun belum memiliki agunan tambahan atau 

agunan tambahan belum cukup. UMKM dan Koperasi yang diharapkan dapat mengakses 

KUR adalah yang bergerak di sektor usaha produktif antara lain: pertanian, perikanan dan 

kelautan, perindustrian, kehutanan, dan jasa keuangan simpan pinjam. Penyaluran KUR dapat 

dilakukan langsung, maksudnya UMKM dan Koperasi dapat langsung mengakses KUR di 

Kantor Cabang atau Kantor Cabang Pembantu Bank Pelaksana (Suryanto, 2019).  Mekanisme 

penyaluran KUR adalah melalui lembaga-lembaga keuangan dan koperasi seperti: Bank 

BUMN, Bank Umum Swasta, BPD, Pembiayaan, koperasi dan KUR Syariah yaitu Bank BRI 

Syariah. 

Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRI syariah) adalah salah satu lembaga keuangan formal 

milik pemerintah.  Bank ini menyalurkan kredit berupa KUR kepada UMKM. Di Bengkulu, 

UMKM memanfaatkan KUR ini sebagai sumber modalnya. Modal yang diperolehnya 

digunakan untuk membiayai berbagai aktivitas dalam proses produksi. KUR merupakan 

modal kerja dan kredit investasi yang disediakan secara khusus untuk unit usaha produktif 

melalui program penjaminan kredit.  Perseorangan, kelompok atau koperasi dapat mengakses 

program ini dengan kredit maksimum Rp. 200 juta. Sumber dana adalah bank yang ditunjuk 

dengan tingkat bunga maksimum 16 persen per tahun. Persentase kredit yang dijamin adalah 

70 persen dari alokasi total kredit yang disediakan oleh bank tersebut. Masa pinjam kredit 

untuk modal kerja maksimum 3 tahun dan 5 tahun untuk investasi. 

Peran perbankan dalam pembangunan ekonomi adalah mengalirkan dana bagi kegiatan 

ekonomi, yaitu salah satunya dalam bentuk perkreditan bagi masyarakat perseorangan atau 

badan usaha. Saat ini perkembangan UMKM memiliki hambatan dan tantangan dalam 

menghadapi persaingan di era global.   Salah satu hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM dalam mengembangkan skala usahanya adalah keterbatasan modal yang dimiliki.   

UMKM memiliki keterbatasan akses terhadap sumber-sumber pembiayaan lembaga keuangan 

makro seperti perbankan (Wijono, 2005; Rizki, 2016). Keterbatasan modal akan 

mempengaruhi kinerja UMKM yaitu menurunkan kemampuan dalam memproduksi barang 

dan jasa secara efektif, berkurangnya jumlah tenaga kerja yang mengakibatkan ruang lingkup 

usaha menjadi terbatas, pendapatan usaha menjadi rendah karena tidak ada barang yang 

dijual, dan efisiensi produksi yang tidak berjalan dengan baik sehingga biaya produksi 

menjadi tinggi.  Oleh karena itulah perlu melakukan kebijakan percepatan pengembangan 

sektor riil dan pemberdayaan UMKM. 

KUR yang disediakan pemerintah dan disalurkan melalui perbankan termasuk kredit 
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murah.  Namun, perbankan tetap mempertimbangkan banyak hal untuk menyalurkan KUR 

tersebut kepada UMKM.  Perbankan relatif berhati-hati untuk memberikan KUR ini kepada 

UMKM.  Faktor 5 C (character, capacity, capital, condition, collateral) tentunya menjadi 

pertimbangan (Hamonangan, 2020; Rahmawati dan Muid, 2012).  Faktor capacity, capital 

dan collateral dapat dicerminkan dari kinerja keuangan UMKM. UMKM sebagai usaha kecil 

tentunya memiliki prinsip yang sama dengan perusahaan besar lainnya. UMKM dituntut harus 

dapat memperoleh keuntungan yang dapat digunakan untuk mengembangkan usahanya.  

Kinerja keuangan dapat menjadi tolok ukur bagi pemberi modal dalam hal ini BRI Syariah 

untuk dapat menyalurkan KUR ini kepada UMKM. Selama ini BRI Syariah cabang Bengkulu 

selalu memberikan fasilitas pembiayaan kepada UMKM dengan jumlah yang bervariasi antar 

UMKM yang satu dan yang lain. 

Kata “pembiayaan” pada dasar digunakan oleh bank syariah yang memiliki konsep yang 

sama dengan kredit yang digunakan oleh bank konvensional. Bank Syariah dalam 

memberikan pembiayaan membutuhkan tahapan-tahapan dan analisis yang matang terhadap 

calon nasabah. Bank harus merasa yakin bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar akan 

kembali (Umam, 2013). UMKM diminta untuk memenuhi persyaratan administrasi. 

Persyaratan terebut antara lain adalah surat permohonan KUR kepada Bank dengan melampiri 

dokumen seperti legalitas usaha (jika ada), perizinan usaha dan catatan keuangan.  Catatan 

keuangan yang diperlukan adalah laporan rugi laba dan neraca.  Data tentang Laporan rugi 

laba dan neraca ini dapat menggambarkan kinerja keuangan UMKM.  Kinerja keuangan yang 

hendak digambarkan dari ke dua data keuangan ini yaitu likuiditas, solvabilitas dan 

rentabilitas.  Besaran atau ratio yang digambarkan dari ke tiga variabel ini misalnya   Besaran-

besaran inilah yang dijadikan dasar persyaratan oleh PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang 

Bengkulu untuk memberikan KUR.  

Kota Bengkulu sebagai penerima bantuan KUR mempunyai banyak industri yang 

berkembang di masyarakat baik itu skala besar, menengah maupun industri kecil. Data yang 

diperoleh dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Bengkulu pada tahun 2019 saja terdapat 41.380 

UMKM yang tersebar di seluruh Kota. Berdasarkan data OJK wilayah Bengkulu bahwa 

penyaluran KUR sampai pada bulan Agustus 2019 sudah mencapai Rp. 1,1 Triliun dengan 

jumlah debiturnya yaitu ada 33 ribu dan telah mengalami peningkatan secara terus-menerus. 

Hal ini menunjukkan potensi perkembangan UMKM di Kota Bengkulu sangat besar, maka 

sangat diperlukan bantuan dana KUR untuk para pelaku usaha dengan harapan dapat 

membantu mengembangkan kinerja UMKM dan meningkatkan omzet usaha UMKM di Kota 

Bengkulu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kinerja keuangan UMKM yang diberi pembiayaan KUR oleh BRI Syariah Kantor Cabang 

Bengkulu; menganalisis besarnya KUR yang diberikan oleh BRI Syariah Kantor Cabang 

Bengkulu; serta menganalisis pengaruh kinerja keuangan UMKM terhadap pemberian KUR 

oleh Kantor Cabang Bengkulu. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian   dilakukan di PT. Bank BRI Syariah, Tbk KC Bengkulu. Waktu penelitian    

pada bulan Maret-April 2020. Populasi   penelitian   adalah seluruh UMKM yang 

memperoleh pembiayaan KUR dari PT. Bank BRI Syariah, Tbk KC Bengkulu yaitu sebanyak 

150 KUR.  Metode penentuan sampel menggunakan Purposive Sampling dengan ciri khusus: 

1. KUR Mikro plafond kredit sampai dengan Rp 100 juta – 250 juta. 

2. Usaha sudah berjalan 2 tahun. 

3. UMKM memiliki laporan keuangan laba rugi dan neraca tahun 2018. 

Berdasarkan ciri tersebut, maka sampel yang memenuhi syarat sebanyak 80 UMKM pada 

PT. Bank BRI Syariah, Tbk KC Bengkulu. 80 UMKM yang dijadikan sampel ini terdiri dari 

jenis perdagangan 57 unit dan industri 23 unit.   
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder.   Jenis dan sumber 

data sekunder dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Jenis dan sumber data sekunder yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian 
No Jenis Data Sifat Data Sumber Data Nama Data 

1 Data sekunder Dokumentasi  Laporan laba rugi Laporan keuangan 2018 

2 Data sekunder Dokumentasi laporan laba rugi Laporan keuangan 2018 

3 Data sekunder Dokumentasi Neraca Laporan keuangan 2018 

4 Data sekunder Literatur Jurnal penelitian, internet, 

buku-buku, dan sumber 

lainnya yang relevan 

Kepustakaan 

 

Metode analisis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif, yaitu 

mendeskripsikan variabel penelitian menguji pengaruh antar variabel. Menurut Aziza (2023), 

Hapsari, et. al (2025), Abdullah, et.al (2022), Zulfikar, (2024) dan Nurhabiba, et.al (2023),  

metode deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan 

atau mendeskripsikan suatu fenomena atau variabel secara faktual dan sistematis 

menggunakan data kuantitatif (angka). Pendekatan ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis 

atau mencari hubungan sebab-akibat, melainkan hanya menggambarkan karakteristik atau 

keadaan suatu fenomena secara akurat. 

Kinerja Keuangan UMKM yang diberi pembiayaan KUR oleh BRI Syariah Kantor 

Cabang Bengkulu dirumuskan sebagai berikut berdasarkan Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, nomor 

06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award 

kemudian digunakan juga oleh Putri dan Sungkono (2023), Kurniawan dan Arianti (2018) 

Ibrahim dan Hapsari (2009): 

Tujuan pertama penelitian adalah Menganalisis kinerja keuangan UMKM yang 

diberi pembiayaan KUR oleh BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu. Alat analisis yang 

dignunaka adalah 

1. Likuiditas adalah kemampuan keuangan UMKM untuk membayar hutang-hutang jangka 

pendek yang jatuh tempo dengan harta lancar yang dimilikinya. Variabel likuiditas diukur 

dari nilai rata-rata secara keseluruhan Current Rasio, Quick Rasio dan Cash Rasio. 

a. Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan hubungan antar aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar UMKM. Dinyatakan dalam satuan persen (%). 

CR = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) adalah pengurangan persediaan UMKM dari aktiva lancar 

(current aset) dan membagi sisanya dengan utang lancar (current liabilities). 

Dinyatakan dalam satuan persen (%) 

QR = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) adalah mengukur kemampuan UMKM dalam membayar 

kembali simpanan pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya. 

Dinyatakan dalam satuan persen (%) 

𝐶𝑎𝑅 =
𝐾𝑎𝑠 + 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

 

Nilai ideal dari ketiga analisa rasio likuiditas adalah minimum sebesar 150%, semakin 

besar adalah semakin baik dan perusahaan dalam kondisi sehat. 

 

2. Solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan UMKM dalam membayar 

utang jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila UMKM tersebut 
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dilikuidasi. Variabel solvabilitas dalam penelitian ini diukur dari nilai rata-rata dari Debt 

to Asset Rasio dan Debt to Equity Rasio. 
a. Debt to Asset Rasio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

UMKM untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya dari seluruh aktiva. Dinyatakan 

dalam satuan persen (%) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 𝑥 100 % 

 

b. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan hutang UMKM 

dengan total ekuitas. Dinyatakan dalam satuan persen (%) (%) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 (𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
 𝑥 100 % 

 

Penilaian rasio solvabilitas yaitu semakin tinggi nilai persentase rasio Solvabilitas maka 

semakin buruk kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjangnya, 

maksimal nilainya adalah 200%. 

 

3. Rentabilitas adalah untuk menilai kemampuan UMKM dalam menghasilkan laba setiap 

periode atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai 

UMKM. Variabel rentabilitas diukur dari nilai rata-rata rasio: 
a. Net Profit Margin (NPM) adalah perhitungan yang digunakan untuk mengukur laba bersih 

yang diperoleh UMKM dibandingkan dengan volume penjualannya. Dinyatakan dalam satuan 

persen (%) 

                𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Laba Bersih

Penjualan
× 100% 

 

b. Gross Profit Margin adalah perhitungan dari laba kotor dengan penjualan sehingga 

menghasilkan laba untuk setiap rupiah penjualan. Dinyatakan dalam satuan persen (%) 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Kotor

Penjualan
 

 

c. Return On Equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Dinyatakan dalam satuan persen (%) 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Modal Sendiri
 

 

Penilaian rasio rentabilitas yaitu semakin tinggi nilai persentase rasio rentabilitas ini maka 

semakin baik, hal ini juga dapat dibandingkan dengan nilai rata-rata dari industri atau 

perusahaan sejenis di pasar. 

 

            Tujuan kedua adalah menganalisis besarnya KUR yang diberikan oleh BRI 

Syariah Kantor Cabang Bengkulu; Analisis yang digunakan adalah menghitung besarnya 

Kredit Usaha Rakyat (KUR)   yang diberikan BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu kepada 

UMKM untuk membantu dalam pengembangan usahanya. Pengukuran variabel KUR 

berdasarkan jumlah nominal pembiayaan yang didapat UMK, diukur dengan satuan Rupiah 

(Rp.). 

 

Tujuan ketiga. Pengaruh kinerja keuangan UMKM terhadap pemberian fasilitas 

KUR oleh BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu 

Analisis data dilakukan dengan analisis regresi linier berganda dengan pengolahan 

data menggunakan software SPSS (Statistical Package for The Social Science). Berikut ini 

model persamaan regresi linear berganda berdasarkan Haryetti (2012), Komar, Dadi dan 

Halim (2016), Purwati dan   Sherly (2016), Sugiyono (2015), dan Sunarto (2002): 
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𝐾𝑈𝑅 =  a + b1 Liq + b2 Sol + b3 Ren+ e 

 

Keterangan 

KUR : Jumlah KUR yang diberikan oleh BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu 

(Rp/tahun) 

Liq : Besarnya nilai rata –rata likuiditas UMKM (%) 

Sol : Besarnya nilai rata –rata solvabilitas UMKM (%) 

Ren : Besarnya nilai rata –rata Rentabilitas UMKM (%) 

a : Konstanta 

b : Koefisien regresi 

e :  Standar error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik UMKM 

 Karakteristik UMKM pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank BRI Syariah 

Kantor Cabang Bengkulu  berdasarkan umur usaha dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik UMKM berdasarkan Umur Usaha 

                Variabel Persentase (%) 

1. Jenis kelamin pengusaha  

Laki-laki 45 

Wanita 55 

2. Umur pengusaha  

        ≤ 21 Tahun 0.41 

        22 – 48  0.35 

        > 49 0.24 

      Rata-rata 47 

3. Lama usaha  

       2 – 5 tahun 55 

       6 – 10 tahun 35 

       > 10 tahun   10 

       Rata-rata 3,4 Tahun 

4. Skala Usaha  

       Mikro 80 

       Kecil 10 

       Menengah 10 

       Rata-rata Mikro 

5. Omset/Rp/tahun  

       10 juta-20juta 75 

        21 juta-30 juta 15 

        < 30 juta 10 

       Rata-rata Rp.19.8 juta 

6. Besarnya Jumlah Kredit yang Disalurkan kepada UMKM  

100.000.000 – 153.333.333 40 

153.333.334 – 206.666.667 25 

206.666.668 – 260.000.000 25 

       Rata-rata Rp. 169.500.000,00 

 Sumber: Data primer diolah (2020) 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa jenis kelamin pengusaha yang paling banyak 
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mendapatkan pembiayaan dari KUR adalah perempuan. Menurut Irawati dan Sudarsono 

(2020), di Indonesia perempuan memiliki aspirasi dan motivasi yang relatif lebih tinggi dalam 

memulai usaha. Diketahui lama usaha UMKM rata-rata 3,4 tahun, hal ini sejalan dengan 

penelitian Munawaroh (2012) dan Irawati dan Sudarsono (2020), yang mengungkapkan lama 

usaha UMKM didominasi umur usaha 2-5 tahun (55%), usaha ini seperti usaha kerupuk 

kemplang, warung satu tongseng, usaha dagang tahu, usaha santan, usaha bumbu dan lainnya. 

Menurut Tyas, et.al (2020), Sianturi, et. al. (2019), Nurhayati, et. al. (2020), dan Amri (2020), 

UMKM ini merupakan usaha yang mudah untuk dilakukan oleh kebanyakan masyarakat, 

karena usaha ini relatif tidak membutuhkan teknologi yang tinggi untuk melakukan proses 

produksinya. Kelompok usaha ini tumbuh pesat sejak pemerintah memberikan kemudahan 

pemberian KUR. 

 Skala usaha UMKM, mayoritas adalah skala usaha mikro (80%) dengan total aktiva 

50 juta hingga 300 juta. Omset penjualan UMKM berdasarkan laba bersih setelah pajak, 

mayoritas UMKM memiliki omset penjualan antara 10 juta sampai 20 juta per tahun (75%), 

selanjutnya omset penjualan 21 juta – 30 juta per tahun (15%) dan terakhir omset lebih dari 

30 juta per tahun sebanyak   10%. Rata-rata omset UMKM adalah Rp19,8 juta rupiah per 

bulan atau Rp.237,6 juta/tahun.   

 Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit atau pembiayaan yang diberikan BRI 

Syariah KC Bengkulu kepada UMKM untuk membantu dalam pengembangan usahanya. 

Tabel 2 menunjukkan   besarnya jumlah KUR yang disalurkan kepada UMKM.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 40% KUR yang disalurkan kepada usaha kecil antara Rp. 

100.000.000 – Rp. 153.333.333 dan 25% KUR yang disalurkan kepada Usaha sedang antara 

Rp. 153.333.334 – Rp. 206.666.667 dan 35% KUR yang disalurkan kepada Usaha UMKM 

besar anttara Rp. 206.666.668 – Rp. 260.000.000.  Tabel 2 menunjukkan rata-rata pembiayaan 

KUR kepada UMKM sebesar Rp. 169.500.000,00 dengan jangka waktu rata-rata 48 bulan. 

 

Kinerja  Keuangan  UMKM  Pembiayaan  KUR  BRI  Syariah  Kantor Cabang 

Bengkulu 

  Analisis kinerja keuangan  meliputi rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas.  

Berdasarkan data primer maka kriteria kinerja finansial sebagai berikut.  
Likuiditas UMKM 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo (Cahyasari, 2022; De Jesus 

Jay dan Wiksuana, 2018; Margaretha, et. al. 2021; Salma dan Riska, 2019; Sartono, 2014). 

Rasio likuiditas UMKM meliputi Current Rasio, Quick Rasio dan Cash Rasio. Nilai likuiditas 

UMKM yang diberi pembiayaan KUR oleh PT. BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.   Nilai Likuiditas UMKM Yang Mendapatkan KUR Dari PT. BRI Syariah Kantor 

Cabang Bengkulu Tahun 2018 

No Rasio Likuiditas Maksimum (%) Minimum (%) Rata-rata (%) Penilaian 

a Current Rasio 193,35 133,77 172,86 Baik 

b   Quick Rasio 176,56 100,62 151,07 Baik 

c   Cash Rasio 99,26 6,15 39,94 Tidak baik 

Rata-rata 121,29                               Kurang 

Sumber: Data primer diolah (2020)  

Penilaian: 

175% – 200%   = Sangat baik 

150% - 175%  = Baik 

125% - <150%   = Cukup 

100% - <125%,  = Kurang 

<100% atau >200% = Tidak baik 
Sumber: Permekop dan UKM Nomor 06/PER/M.KUKM/V/2006 



8 

 

a. Current Rasio 

Hasil perhitungan current ratio UMKM menunjukkan rata-rata angka rasio 

sebesar 172,86% (baik) hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 kewajiban lancar dijamin 

dengan Rp 1,72 aset lancar. UMKM dengan current rasio tertinggi adalah Pabrik Tahu 

yang berlamat di Dusun V, Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma dengan rasio 

sebesar 193,35. Artinya setiap Rp 1,00 kewajiban lancar usaha pabrik tahu dijamin 

dengan Rp 1,93 aktiva lancar. Sedangkan untuk UMKM dengan current rasio terendah 

adalah usaha pabrik kue rumah tangga yang berlamat di Putri Gading Cempaka Kota 

Bengkulu dengan rasio sebesar 133,77. Artinya setiap Rp 1,00 kewajiban lancar usaha 

pabrik kue dijamin dengan Rp 1,33 aktiva lancar. Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/per/M.KUKM/V/2006, maka rata-rata  current ratio pada UMKM yang dijadikan 

sampel berada pada persentase antara 150% - <175% dalam kriteria baik. 

b. Quick Rasio 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui rata-rata quick rasio UMKM yang dijadikan sampel 

sebesar 151,07% atau 1,51 kali (baik). Hasil ini memiliki makna rata-rata UMKM dapat 

membayar kewajiban lancar sebanyak 1,51 kali atau setiap Rp 1,00 kewajiban lancar 

dijamin dengan Rp 1,72 aset lancar setelah dikurangi persediaan.Semakin tinggi quick 

ratio atau rasio cepat suatu perusahaan, semakin baik posisi keuangan perusahaan 

tersebut. Rasio cepat yang dapat diterima umumnya adalah 1 kali, namun dapat 

bervariasi antara satu industri dengan industri lainnya. Perusahaan dengan rasio lancar 

yang kurang dari 1 kali menandakan perusahaan yang bersangkutan tidak dapat 

membayar kewajiban lancarnya dalam waktu yang singkat.  

c. Cash Rasio 

Hasil perhitungan cash ratio pada UMKM yang dijadikan sampel menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 39,94% (kurang) yang berarti bahwa setiap hutang lancar sebesar 

Rp 1,00 mendapat jaminan kas sebesar Rp 0,4. UMKM dengan cash ratio tertinggi 

sebesar 99,26% adalah usaha beras yang berlamat di Panorama Kota Bengkulu, yang 

berarti setiap hutang lancar sebesar Rp 1,00 mendapat jaminan kas sebesar Rp 0,99. 

Sedangkan UMKM yang memiliki nilai cash ratio terendah adalah usaha Kerupuk dan 

Kemplang Kasih  sebesar 6,15% yang artinya bahwa setiap hutang lancar Rp 1,00 

mendapat jaminan kas sebesar Rp 0,06. Rendahnya cast ratio disebabkan menurunnya 

tabungan giro di bank pada unit non usp dan meningkatnya hutang lancar.  

 

Solvabilitas UMKM 

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan UMKM dalam membayar utang 

jangka panjangnya apabila UMKM tersebut dilikuidasi (Astuti, 2007; Shintia, 2017; Dewi 

dan Pamudji, 2013; dan Munawir, 2010). Variabel solvabilitas dalam penelitian ini diukur 

dari nilai rata-rata dari Debt to Asset Rasio dan Debt to Equity Rasio. Nilai solvabilitas 

UMKM yang diberi pembiayaan KUR oleh PT. BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu: 

Tabel 4.   Besarnya rata-rata nilai Solvabilitas UMKM Yang Mendapatkan KUR Dari PT. 

BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu Tahun 2018 

No Rasio Solvabilitas  Maksimum (%) Minimum (%) Rata-rata (%) Penilaian 

a Debt to Asset Rasio 6,53 1,05 2,68 Kurang  

b Debt to Equity Rasio 21,12 1,8 7,07 Baik 

Rata-rata 4,88 Cukup 

Sumber: Data primer diolah (2020)  

Penilaian: 

≥10%  = sangat baik 

7% s/d <10% = baik 

3% s/d <7% = cukup 
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1% s/d <3%  = kurang 

<1%   = tidak baik 
Sumber: Permekop dan UKM Nomor 06/PER/M.KUKM/V/2006 

 
a. Debt to Asset Rasio 

Berdasarkan Tabel 4 ketahui rata-rata Debt to Asset Rasio UMKM pembiayaan 

sebesar 2,62% (kurang). Nilai ini menunjukkan bahwa kreditor mendanai UMKM 

2,62% dari total aktiva yang dimiliki UMKM. Semakin besar nilai rasionya, maka 

semakin besar untung yang dimiliki UMKM. Artinya, semakin besar kewajiban UMKM 

yang harus dipenuhi kepada pihak lain. Hal ini juga dapat menjadi pertimbangan pihak 

perbankan untuk memberikan pembiayaan atas dasar hutang UMKM yang sedang 

berjalan.  

b. Debt to Equity Rasio 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat besarnya pendanaan UMKM yang dibiayai oleh 

kreditor dibandingkan dengan pendanaan oleh modal. Rata-rata Debt to Equity Ratio 

pada UMKM yang dijadikan sampel sebesar 7,07% (baik) menunjukkan bahwa UMKM 

dibiayai oleh hutang yang nilainya 7,07% dari modal. Semakin besar persentase rasio 

ini, maka semakin besar utang yang dimiliki oleh UMKM. Artinya, semakin besar 

kewajiban UMKM yang harus dipenuhi kepada pihak lain. 

 

Rentabilitas 

Rentabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan UMKM dalam menghasilkan 

laba setiap periode atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai 

UMKM (Cipta, et. al., 2019; Prihastono, 2015; dan Riyanto, 1991). Nilai rentabilitas UMKM 

yang diberi pembiayaan KUR oleh PT, BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu disajikan pada 

Tabel 5: 

Tabel  5.  Besarnya rata-rata nilai Rentabilitas UMKM Yang Mendapatkan KUR Dari PT. 

BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu Tahun 2018 

No Rasio Rentabilitas  Maksimum (%) Minimum (%) Rata-rata (%) Penilaian 

a Net Profit Margin  72,95 8,78 34,97 Sangat baik 

b Gross Profit Margin 73,26 8,78 35,22 Sangat baik 

c Return On Equity 155,52 5,17 28,38 Sangat baik 

Rata-rata 32,86                           Sangat baik 

Sumber: Data primer diolah (2020)  

Penilaian ROE 

≥10%  = sangat baik 

7% s/d <10% = baik 

3% s/d <7% = cukup 

1% s/d <3%  = kurang 

<1%   = tidak baik 

Penilaian Net Profit Margin dan Gross Profit Margin 

>15%  = sangat baik 

12% s/d 15% = baik 

8% s/d <12% = cukup 

4% s/d <8% = kurang 

<4%   = tidak baik 
Sumber: Permekop dan UKM Nomor 06/PER/M.KUKM/V/2006 
 

a. Net Profit Margin (NPM) 

Perhitungan net profit margin UMKM menunjukkan rata-rata angka rasio sebesar 

34,97% (sangat baik) hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 penjualan akan memperoleh 

laba bersih sebesar Rp 0,34. UMKM dengan rasio net profit margin tertinggi ada pada 

usaha Warung Sate, Tongseng dan Kontrakan dengan rasio net profit margin sebesar 
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72,95% hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 penjualan akan memperoleh laba bersih 

sebesar Rp 0,72. Sedangkan UMKM dengan rasio net profit margin terendah terdapat 

pada UMKM usaha dagang santan sebesar 8,78% menunjukkan Rp 1,00 penjualan akan 

memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,08. Secara keseluruhan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

06/per/M.KUKM/V/2006, maka rata-rata net profit margin dari  UMKM yang 

mengajukan pembiayaan KUR di BRI Syariah Bengkulu dalam kriteria sangat baik atau 

berada pada persentase >15%. Sedangkan net profit margin diantara 8% - <12% 

penilaian cukup baik. 

b. Gross Profit Margin 

Tidak jauh berbeda dengan net profit margin, perhitungan gross profit margin 

menggunakan laba kotor sebagai margin keuntungan. Rata-rata gross profit margin 

UMKM menunjukkan rata-rata angka rasio sebesar 35,32% (sangat baik) hal ini berarti 

bahwa setiap Rp 1,00 penjualan akan memperoleh laba kotor sebesar Rp 0,35. UMKM 

dengan rasio gross profit margin tertinggi ada pada usaha Warung Sate, Tongseng dan 

Kontrakan dengan rasio gross profit marginsebesar 73,26% hal ini berarti bahwa setiap 

Rp 1,00 penjualan akan memperoleh laba kotor sebesar Rp 0,73. Sedangkan UMKM 

dengan rasio gross profit marginterendah terdapat pada UMKM usaha dagang santan 

sebesar 8,78% menunjukkan Rp 1,00 penjualan akan memperoleh laba kotor sebesar Rp 

0,08. Secara keseluruhan sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006, maka rata-

rata NPM dari  UMKM yang mengajukan pembiayaan KUR di BRI Syariah Bengkulu 

dalam kriteria sangat baik atau berada pada persentase >15%. Sedangkan net profit 

margindiantara 8% - <12% penilaian cukup baik. 

c. Return on Equity 

Hasil di atas menunjukkan rata-rata ROE dari UMKM sebesar 28,38% (sangat 

baik) menunjukkan bahwa efektivitas dan efisiensi penggunaan modal UMKM untuk 

menghasilkan pendapatan adalah sebesar 28,38%. UMKM dengan ROE tertinggi adalah 

usaha percetakan sebesar 44,01%, artinya setiap Rp. 1,00 dari modal dapat 

menghasilkan Rp. 0,44 dari laba bersih. Hasil pengukuran ROE ini merupakan 

pengukuran penting bagi pihak bank untuk menyalurkan pembiayaan karena dapat 

mengetahui seberapa efisien sebuah perusahaan akan menggunakan uang yang mereka 

investasikan tersebut untuk menghasilkan laba bersih.  

 

Pengaruh Kinerja Keuangan UMKM terhadap pemberian fasilitas KUR 

Pengaruh Kinerja Keuangan UMKM terhadap pemberian fasilitas KUR   

menggunakan regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS.  Analisis linier berganda yaitu 

suatu model analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan secara linier antara variabel 

bebas. Hal ini seperti yang dilakukan juga dalam penelitian Sulantari, et.al (2024), Loban 

(2023), Mona, et.al (2015), Padilah dan Adam (2019), Prasetyo dan Helma (2022).  Penelitian 

ini melihat pengaruh kinerja keuangan UMKM yaitu likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas 

terhadap pemberian fasilitas KUR. Hasil analisis  dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variable Symbol 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t-tabel 95% 

B Std. Error   t- Hitung 

(Constant)  1,190E8 83288340,89,351   

 

1,665 

  

Likuiditas Lik 1,127,437,193 586,287,686 1.92301 

Solvabilitas Sol 4,508,800,104 1,802,952,736 2.500787 

Rentabilitas Ren 883,423,839 417,050,010 2.118268 

R-square (R2)    0.600 

Adjusted R square    0.575 
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Keterangan: *= tidak signifikansi ** = Signifikansi 95 % (α = 0.05) 

Sumber: Data hasil SPSS diolah (2025) 

  

Uji statistik yaitu uji koefisien determinasi (R²), uji F (simultan) dan uji t (parsial) 

dilakukan setelah analisis regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa model 

persamaan regresi secara simultan berpengaruh nyata dalam menjelaskan hubungan antara 

variabel bebas dengan  terikat dengan tingkat kepercayaan 95%. Pada penelitian ini diperoleh 

nilai Sig. sebesar 0.000<0.05 artinya H1 diterima maka model ini signifikan secara statistik. 

Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai F hitung (23.738) lebih besar dari nilai F tabel 95 % 

(2,73), artinya kombinasi variabel bebas  (likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (besarnya pemberian KUR) secara 

simultan. 

Koefisien determinasi (Adj R²) mengukur seberapa besar proporsi variasi dalam 

variabel terikat (Pemberian KUR) yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model. 

Nilai koefisien ini berkisar antara nol dan satu (0 ≤ R² ≤ 1). Nilai  R² sebesar 0.600 berarti 

sekitar 60% dari variasi Pemberian KUR  dijelaskan oleh  Likuiditas (Lik), Solvabilitas (Sol) 

dan Rentabilitas (Ren), sisanya 40% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.  Pemberian 

pinjaman oleh perbankan kepada nasabahnya adalah satu faktor yang sangat berhati-hati. 

Perbankan tidak dapat memberikan pinjaman  hanya berdasarkan kinerja nasabahnya atau 

calon nasabahnya. Perbankan harus mempertimbangkan variabel lainnya (Sasmiharti, 2022; 

Saryadi, 2013; Pravitasari, et.al, 2023; Sasmiharti, 2022; Safa’atillah, 2020). Faktor 5C 

(Capital, Collateral, Character, Capacity dan Condition of Economy) bank juga 

mempertimbangkan hal lain, seperti kemampuan pengusaha (peminjam) mengembalikan 

kreditnya. 

 

Hasil analisis data tersebut secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

 

KUR UMKM = 1,190E8  + 1,127,437,193 Lik + 4,508,800,104 Sol + 883,423,839 Ren + e 

  

Uji t (parsial) untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas secara individu 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat dalam suatu model regresi linier.  

Hasil uji t menunjukan bahwa variabel bebas Lik, Sol dan Ren, berpengaruh siginifikan   

terhadap variabel terikat (pemberian KUR) pada tingkat kepercayaan 95%.    

Likuiditas (Lik).    Variabel likuiditas  berpengaruh sangat signifikan secara parsial 

dengan  koefisien regresi sebesar 1,127,437,193.   Hal ini ditunjukan   dengan basarnya nilai t 

hitung sebesar 1.92301.  Nilai ini lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,665 pada taraf 

kepercayaan 95%. Artinya semakin bertambah  likuiditas  UMKM , besarnya pemberian KUR 

kepada UMKM cenderung semakin besar.    

Penelitian Machfud dan Rahayu (2020), Fifit (2013), Prasetyo, Darmayanti, dan Ayu 

(2016), Rahmani (2017), dan Valentina (2017) menunjukan bahwa variabel likuiditas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  besarnya pinjaman KUR yang diberikan kepada 

UMKM. Persamaan ini dapat jelaskan bahwa koefisien regresi variabel likuiditas bernilai 

positif sebesar 117,437,193, artinya terjadi pengaruh positif antara likuiditas dengan 

pemberian fasilitas KUR.  Apabila likuiditas UMKM naik 1 persen maka pemberian fasilitas 

KUR akan naik sebesar Rp. 1,127,437,193, begitu juga sebaliknya.  Secara teknis likuiditas 

dapat diartikan kemampuan terus menerus perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Likuiditas melibatkan perkiraan permintaan dana oleh masyarakat dan penyediaan 

cadangan untuk memenuhi semua kebutuhan. Kemampuan UMKM dalam mengelola 

likuiditasnya akan berdampak terhadap kepercayaan perbankan dalam memberikan kredit dan 

akan membantu kelangsungan operasional maupun keberadaan UMKM tersebut. Dengan kata 

lain suatu UMKM dikatakan likuid apabila dapat memenuhi kewajiban membayar 

F-hitung    23.738 

F tabel    2,73 



12 

 

kewajibannya dalam jangka pendek. Misalnya UMKM dapat memenuhi membeli bahan baku 

produknya, atau membayar tenaga kerja yang dipekerjakannya dan juga membayar angsuran 

pinjamannya serta kewajiban jangka pendek lainnya yang harus segera dibayar.      

Solvabilitas (Sol).    Variabel solvabilitas  berpengaruh sangat signifikan secara 

parsial dengan  koefisien regresi sebesar 4,508,800,104.   Hal ini ditunjukan juga dengan 

basarnya nilai t hitung sebesar 2.500787.  Nilai ini lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,665 

pada taraf kepercayaan 95%. Artinya semakin bertambah  solvabilitas  UMKM, besarnya 

pemberian KUR kepada UMKM cenderung semakin besar.   Menurut penelitian Tahik, et.al 

(2024), Azhar dan Syahfahlevi (2021), Dwiningwarni dan Jayanti (2019), Putra dan Laely 

(2015), Febriansyah, et.al (2015), dan Kasmir (2019) mengatakan bahwa rasio solvabilitas 

(leverage) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva UMKM dibiayai 

dengan seluruh assetnya untuk membayar hutang jangka pendek dan panjang yang menjadi 

bebannya.   

Dalam Peraturan Kementerian Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, No. 15 Tahun 

2021, indikator yang digunakan dalam perhitungan rasio solvabilitas yaitu Debt To Asset 

Ratio (Rasio total utang terhadap total aktiva) digunakan untuk mengukur presentase 

kebutuhan dana yang dibelanja dengan total hutang dan total aktiva serta Debt To Equity 

Ratio (Rasio dengan hutang modal  sendiri) yang digunakan dalam perhitungan dan 

memberikan bayangan seberapa banyak UMKM menggunakan utang dalam mendanai 

kegiatan operasional koperasi.  Hal ini memberikan isyarat bahwa semakin solvable suatu 

UMKM maka memberikan kepercayaan bagi mitranya, dalam hal ini pihak kreditur yang 

akan memberikan pinjaman misalnya pihak perbankan. Koefisien regresi variabel solvabilitas 

sebesar 4,508,800,104 dan bernilai positif, artinya terjadi pengaruh linier antara solvabilitas 

dengan pemberian fasilitas KUR. Apabila solvabilitas UMKM naik sebesar 1 persen maka 

pemberian fasilitas KUR   juga akan naik sebesar Rp. 4,508,800,104, begitu juga sebaliknya.  

Rentabilitas (Ren).   Variabel  Rentabilitas  berpengaruh sangat signifikan secara 

parsial dengan  koefisien regresi sebesar 883,423,839.   Hal ini ditunjukan juga dengan 

basarnya nilai t hitung sebesar 2.118268.  Nilai ini lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,665 

pada taraf kepercayaan 95%. Artinya semakin bertambah  Rentabilitas  UMKM, besarnya 

pemberian KUR kepada UMKM cenderung semakin besar.    

KESIMPULAN 

 Kinerja keuangan UMKM yang diberi pembiayaan KUR oleh BRI Syariah Kantor 

Cabang Bengkulu berdasarkan rasio likuiditas dengan nilai rata-rata current ratio sebesar 

172,86% (baik), quick rasio sebesar 151,07% (baik),  cash ratio sebesar 39,94% (tidak baik). 

Berdasarkan rasio solvabilitas dengan nilai rata-rata Debt to Asset Rasio  sebesar 2,62% 

(kurang) dan Debt to Equity Ratio sebesar 7,07%. Berdasarkan rasio rentabilitas dengan rata-

rata net profit margin sebesar 34,97% (sangat baik). Gross profit margin sebesar 35,32% 

(sangat baik).  ROE sebesar 28,38% (sangat baik). Rata-rata besarnya KUR yang diberikan 

oleh PT. BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu sebesar Rp. 169.500.000,00 dengan jangka 

waktu rata-rata selama 48 bulan. Kinerja keuangan UMKM berpengaruh signifikan terhadap 

pemberian fasilitas KUR oleh BRI Syariah Kantor Cabang Bengkulu. Seluruh kinerja 

keuangan berpengaruh secara nyata terhadap pemberian fasilitas KUR oleh BRI Syariah 

Kantor Cabang Bengkulu. 

 Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini pembuat kebijakan di BRI Syariah 

KC Bengkulu dapat lebih mempertimbangkan kinerja keuangan UMKM dalam membuat 

keputusan dalam pemberian fasilitas pembiayaan kepada nasabah sebagai upaya 

meningkatkan strategi pengembangan kebijakan dimasa mendatang. Untuk penelitian  yang 

akan datang dapat menganalisis faktor lain yang dapat mempengaruhi pemberian fasilitas 

pembiayaan KUR, misalnya faktor track record pembiayaan nasabah sebelumnya, informasi-
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informasi dari pihak ketiga seperti tetangga sekitar calon nasabah, karakter calon nasabah, 

situasi dan kondisi usaha legalitas perizinan calon nasabah dan lain sebagainya. 
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